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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun akademik 2021. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif kausal untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (bebas) dan variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini yaitu 44 mahasiswa 

dari Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya angkatan 2022. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu teknik Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket 

atau kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data konformitas dan minat menjadi guru diperoleh 

dari skor angket penelitian yang telah dilakukan. Hipotesis penelitian dihitung dengan menggunakan 

rumus pearson product moment dengan hasil penelitian nilai t hitung 25,46 dan nilai t tabel 1,993 

maka nilai t hitung > t tabel = 25,46 > 1,993, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya mempunyai keahlian konformitas 

yang baik, lebih menyadari pengaruh lingkungan sosial dalam menentukan pilihan karier, dan lebih 

mengutamakan minat serta potensi pribadi dalam memilih profesi guru. 

Kata Kunci: Konformitas, Minat  

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hak fundamental yang harus diberikan untuk setiap orang. Melalui 

pendidikan, seseorang dapat mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang 

dibutuhkan untuk ikut serta dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Faisal et al., 2024). 

Pendidikan secara nasional berfungsi sebagai pembentukan watak dan pengembangan potensi 

peserta didik agar menjadi berkualitas, hal ini tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab III Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena 

itu, maju dan tidaknya bangsa dipengarui oleh tingkat pendidikan yang diterapkan oleh negara dan 

pemerintah (Rahmawati & Suryani, 2024). 

Pemerintah hingga saat ini melakukan berbagai cara untuk mengembangkan mutu dan 

kualitas pendidikan nasional, salah satunya dengan cara mengadakan pengembangan dalam setiap 

ranah bidang pendidikan. Namun, untuk mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas juga 

diperlukan peranan dari berbagai pihak salah satunya yaitu guru (Safitri & Sukma, 2020). Guru 

merupakan individu yang berinteraksi langsung dengan peserta didik baik selama proses belajar 

mengajar (Sigalingging & Dirgantoro, 2021).  
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Peranan guru tidak hanya sebatas mengajarkan ilmu pengetahuan dalam proses belajar 

mengajar, tetapi juga membimbing, mengasah potensi peserta didik, dan mengatur proses 

pembelajaran yang mendukung aktivitas belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 

(Sanjani, 2020). Selain itu, guru juga merupakan faktor penentu dalam keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berkualitas. Peranan penting ini menjadikan profesi 

guru sebagai salah satu elemen kunci dalam sistem pendidikan (Musanna, 2023). Kesadaran akan 

pentingnya peranan tersebut dapat menumbuhkan minat individu untuk memilih profesi guru 

sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap peranan guru di sekolah memiliki kaitan erat dengan munculnya minat 

menjadi guru, terutama bagi mereka yang memiliki komitmen untuk terlibat secara aktif dalam 

dunia pendidikan. Slameto (dalam Matondang, 2018) mendefinisikan minat sebagai sebuah rasa 

lebih suka dan ketertarikan terhadap suatu hal tanpa ada paksaan. Pada konteks dunia pendidikan, 

minat dapat berkembang menjadi minat menjadi seorang guru dengan memiliki perasaan 

ketertarikan dan kesukaan terhadap proses belajar mengajar, serta peduli terhadap perkembangan 

peserta didik sehingga mendorong seseorang untuk mengembangkan kompetensi dasar mengajar. 

Kompetensi ini bertujuan untuk membekali mereka dengan keterampilan yang memadai guna 

mencapai cita-cita menjadi seorang guru (Widya et al., 2024). Pengalaman pribadi, tanggapan diri, 

serta pandangan positif terhadap profesi guru dapat memusatkan perhatian, kehendak, perasaan, 

dan pikiran individu untuk meminati karir sebagai guru (Hestiningtyas et al., 2022). Selain itu, 

minat seseorang menjadi guru juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi lingkungan 

sosial dan dukungan keluarga yang ikut membentuk minat seseorang terhadap profesi guru (Faisal 

et al., 2024). Pengaruh lingkungan sekitar terhadap individu ini erat kaitannya dengan konformitas. 

Sukarno & Indrawati (2020) mendefinisikan konformitas sebagai kecenderungan untuk 

mengubah sikap, perilaku, dan keyakinan agar sesuai dengan perilaku teman sebaya atau kelompok 

usia yang sama, baik karena keinginan untuk diterima maupun tekanan dari kelompok. Senada 

dengan pendapat sebelumnya, konformitas merupakan fenomena sosial yang ditandai dengan 

perubahan perilaku seseorang akibat adanya pengaruh dari orang lain (Vatmawati, 2019). Jadi 

konformitas adalah bentuk penyesuaian sikap atau perilaku seseorang terhadap norma-norma sosial 

yang berlaku dalam kelompoknya. Fenomena ini tidak hanya terjadi dalam masyarakat secara 

umum, tetapi juga terdapat pada lingkungan pendidikan tinggi khususnya di kalangan mahasiswa. 

Pengaruh lingkungan sosial sekitar mahasiswa khususnya teman sebaya dapat memberikan 

pengaruh dan membentuk keyakinan kepada seseorang sehingga mereka cenderung merasa lebih 

percaya diri untuk memilih pilihan tersebut (Rahmania & Ivada, 2025). Mahasiswa cenderung 

konform dengan orang lain karena mereka meyakini bahwa orang tersebut memiliki pengalaman 

yang lebih luas dan informasi lebih akurat terkait pilihan karirnya (Khoiriyah & Bawono, 2024).  
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Namun demikian, konformitas dalam suatu kelompok tidak selalu memberikan dampak yang 

positif (Bagaskara, 2019). Dorongan untuk mendapatkan penerimaan dan pengakuan dari 

kelompok sering kali cukup kuat sehingga dapat mendorong individu melakukan tindakan yang 

menyimpang atau negatif (Selvia et al., 2023). 

Konformitas dapat menimbulkan dampak negatif apabila mahasiswa mengambil keputusan 

bukan berdasarkan minat dan potensi diri, melainkan karena tekanan sosial atau keinginan untuk 

memperoleh penerimaan dari kelompok (Tutiana et al., 2023). Kondisi ini berpotensi memengaruhi 

pola pikir mahasiswa dalam melakukan perencanaan karirnya di masa yang akan datang (Khoiriyah 

& Bawono, 2024). Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mempertimbangkan secara 

matang antara pengaruh konformitas dan kecenderungan pribadi dalam menentukan arah karirnya 

dalam menentukan minat sebagai guru. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh observasi peneliti terhadap fenomena yang terjadi di 

lingkungan Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya, khususnya yang 

berkaitan dengan minat mahasiswa menjadi guru. Program Studi Pendidikan Ekonomi pada 

dasarnya dirancang untuk mencetak lulusan yang kompeten yang dibekali dengan empat kompetensi 

guru dan ditunjang dengan dosen yang memiliki kompetensi membentuk lulusan tenaga pendidik di 

bidang ekonomi (Budiwati et al., 2020). Namun, tidak semua mahasiswa menunjukkan minat untuk 

menjadi guru. Beberapa di antaranya memiliki berminat pada bidang lain di luar pendidikan setelah 

lulus (Sukma et al., 2022). Hal ini diperkuat dengan pendapat (Eka et al., 2024) bahwa profesi guru 

tidak dapat dilakukan oleh semua orang, tetapi oleh sesesorang yang benar-benar memiliki minat 

dan kompetensi di bidang pendidikan. Untuk itu, konformitas dapat memainkan peran penting 

dalam membentuk atau memengaruhi minat mahasiswa terhadap profesi guru. 

Hasil data angket dibagikan kepada mahasiswa pada saat pra penelitian menunjukkan 

sebanyak 95,2% mahasiswa memiliki lingkaran pertemanan yang berperan dalam memengaruhi 

pengambilan keputusan serta tindakan atau sikap mereka dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dibuktikan dengan 85,5% responden yang menyatakan bahwa circle pertemanan memiliki pengaruh 

terhadap setiap keputusan yang mereka ambil, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kemampuan berkonformitas yang baik. Terkait minat menjadi guru, terdapat 29% mahasiswa yang 

berminat menjadi guru, sementara 71% lainnya tidak berminat. Beberapa alasan antara lain 

adalah gaji yang rendah, beban kerja yang berat, kurangnya apresiasi dari masyarakat, stres 

menghadapi peserta didik, dan terbatasnya kesempatan untuk berkembang dalam profesi ini. 

Alasan yang paling dominan adalah persepsi bahwa gaji guru relatif kecil. Sebaliknya, mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021 yang berminat menjadi 

guru memiliki keinginan untuk berbagi ilmu, mencari peluang kerja.  
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Paradigma mengenai kesejahteraan guru yang dianggap kurang memadai ini, berdasarkan 

pengamatan langsung peneliti, telah tertanam dalam diri mahasiswa maupun kelompok interaksi 

mereka, sehingga menyebabkan rendahnya minat untuk menjadi guru. Berdasarkan hasil data dari 

pra penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh konformitas terhadap minat 

menjadi seorang guru khususnya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya 

dengan subjek penelitian yang diambil yaitu mahasiswa dengan tahun akademik 2021. Alasan 

diambilnya mahasiswa tahun akademik 2021 adalah karena pada tahun tersebut mahasiswa telah 

melalui beberapa tahapan pembelajaran dan pengalaman akademik, sehingga dianggap telah 

memiliki pandangan yang lebih stabil terkait pilihan karier. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh konformitas terhadap minat mahasiswa dalam memilih profesi 

sebagai guru. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Konformitas Terhadap Minat Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021". 

 

METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021. Jumlah total mahasiswa dalam populasi ini adalah 

76 orang. Mereka terdiri dari 59 mahasiswa kelas Indralaya dan 17 mahasiswa kelas Palembang. 

Penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh Karena penelitian dilaksanakan pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021 yang 

berjumlah 76 orang, sehingga sampel yang diambil ialah seluruh mahasiswa pada populasi 

tersebut. Adapun Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji linieritas regresi sederhana Adapun Langkah- langkahnya 

yaitu: 

Pertama, uji validitas ahli, Dalam penelitian ini, instrumen angket yang disusun oleh 

peneliti diperiksa oleh validator yang berpengalaman untuk menilai dan menguji validitas setiap 

item kuesioner. Kedua, uji validitas eksternal, dengan menggunakan Uji validitas dan uji reabilitas 

uji ini merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan instrumen. Proses validasi 

dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen, yaitu validitas butir dengan 

menggunakan koefisien antara skor butir dengan skor total instrument. Ketiga, uji prasyarat 

Adapun Langkah-langkahnya pertama, uji normalitas data Untuk mendeteksi model yang kita 

gunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji chi-kuadrad, kedua uji linieritas regresi sedeerhana, Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan linier atau tidak.  
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Ketiga uji hipotesis, digunakan untuk membuktikan ada atau tidak pengaruh Konformitas 

Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya 

Tahun Akademik 2021. uji korelasi pearson product moment Korelasi pearson product moment 

digunakan untuk mengetahui derajat Hubungan antara variabel bebas (independen) dengan 

variabel terikat (dependent). Keempat, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh konformitas (variabel x) terhadap minat menjadi guru (variabel y). dan uji 

T-test merupakan pengujian yang dilakukan terhadap variabel independen dengan variabel 

dependen. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Hasil Angket Konformitas 
Rentang Kriteria Frekuensi Persentase 

86%-100% Sangat Baik 17 22,7% 

76%-85% Baik 11 14,7% 

60%-75% Cukup 30 40% 

55%-59% Kurang 10 13,3% 

<54% Sangat Kurang 7 9,3% 

 Total  100% 

         (Sumber: Data Primer diolah bulan April, 2025) 

Tabel 1 diatas dapat diamati bahwa persentase hasil angket konformitas diperoleh data 

sebanyak 17 mahasiswa dengan persentase 22,7% memiliki kriteria sangat baik, 11 mahasiswa 

dengan persentase 14,7% dengan kriteria baik, 30 mahasiswa dengan persentase 40% dengan 

kriteria cukup, 10 mahasiswa dengan persentase 13,3% memiliki kriteria kurang dan 7 

mahasiswa dengan persentase 9,3% memiliki kriteria sangat kurang. Bedasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 72,74% yang bearti bahwa hasil angket konformitas pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021 

tergolong cukup baik. Tiap indikator pada konformitas juga memiliki kontrobusi yang cukup 

baik, dimana hal ini dapat dilihat dimana setiap persentase tiap indikator berada diatas 70%. 
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a. Uji Linear Regresi Sederhana 

Tabel 2. Ringkasan Anova Variabel X dan Y 

 

Sumber 

Varians 

 

Derajat 

Kebebas

an 

 

Jumlah 

Kuadrat 

Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

 

 

F Hitung 

 

 

F Tabel 

Jumlah 75  - 0,19 1,92 

Regresi (a) 1 567,5 567,5   

Regresi 

(a|b) 

1 22936,44 22936,44  

   F hitung ≤ F tabel atau 0,19 ≤ 

1,92 Residu 73 569516,06 7801,59 

Tuna Cocok    

33 48773,693 1477,991  

Error/Galat 40 7742,367 193,559  

(Sumber: Data Primer diolah bulan April, 2025) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F tabel dengan dk pembilang 33 dan dk 

penyebut 40, maka didapatkan nilai F tabel sebesar 1,92. Bedasarkan perhitungan yang dilakukan 

maka dapat diartikan bahwa nilai F hitung sebesar 0,19 dan nilai F tabel sebesar 1,92 maka 

didapatkan nilai F hitung ≤ F tabel atau 0,19 ≤ 1,92 yang diartikan bahwa data penelitian ini berpola 

liner. 

b. Uji Hipotesis 

Korelasi Pearson Product Moment 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan minat menjadi 

guru pada mahasiwa Pendidikan Ekonomi FKP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus pearson product moment. 

 

Tabel 3. Penolong Korelasi Variabel X dan Y 

N ∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 

75 6543 6524 593272 596171 593020 

(Sumber: Data Primer diolah bulan April, 2025) 
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 Bedasarkan hitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasI yang memiliki hubungan 

dengan nilai r hitung 0,9481. Selanjutya dilihat dari tabel koefisien korelasi bahwa tingkat korelasi 

antara variabel konformitas dengan variabel minat menjadi guru berada ditingkat sangat kuat yaitu 

dari 0,80-1,00. Bedasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

sehingga dapat dimaksudkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat konformitas yang tinggi maka 

minat menjadi guru juga akan tinggi. 

c. Koefisien Determinan 

Untuk menentukan koefisien determina memiliki pengaruh indenpenden terhadap sebuah 

variabel dependen perlu dilakukan dengan rumus koefisien determinan. Berikut rumus koefisien 

determinan yang digunakan: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

𝐾𝐷 = (0,948)2 × 100% 

𝐾𝐷 = 89,88% 

Bedasarkan perhitungan koefisien determinan bahwa variabel konformitas mempengaruhi 

minat menjadi guru diperokeh sebesar 89,88%, Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh 

konformitas terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sriwijaya sebesar 89,88% dan sebesar 10,22% dipengaruhi oleh faktor diluar variabel. 

d. Uji-T 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t dilakukan untuk membuktikan apakah terdapat 

pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru. Untuk penghitungan uji t dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑡 = 
𝑟√𝑛−2 

√1−𝑟2 

 

𝑡 = 
 0,948√75−2 

√1−(0,9482) 

𝑡 = 25,46 
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Bedasarkan dari hasil uji hipotesis didapatkan data bahwa nilai t hitung 25,46 kemudian 

dilakukan dengan membandingkan t tabel dengan tingkat kesukaran 5% atau 0,005 dk = n-2 = 75-2 

= 73. Bedasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai t hitung 25,46 dan nilai t tabel 1,993 

maka nilai t hitung > t tabel = 25,46 > 1,993, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021. 

Pembahasan 

Angket konformitas pada penelitian ini memiliki 6 indikator. Indikator pertama yaitu 

penyesuaian diri memiliki persentase 73,4%, indikator kedua yaitu kepercayaan terhadap kelompok 

memiliki persentase 70,8%, indikator yang ketiga yaitu kekompakan memiliki persentase 72,93%, 

indikator yang keempat yaitu ketaatan memiliki persentase 71,4%, indikator yang kelima yaitu 

peniruan memiliki persentase 73,6% dan indikator yang keenam yaitu kesepakatan memiliki 

persentase 74%. Bedasarkan data diatas, persentase tertinggi dimiliki indikator kesepakatan dan 

persentase terendah dimiliki indikator 70,86% sehingga rata-rata indikator didapatkan dari 

penjumlahan masing-masing indikator dibagi dengan banyaknya indikator sehingga didapatkan 

hasil rata-rata persentase indikator 72,7 dengan kategori tinggi. Hasil ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya memiliki kemampuan 

konformitas yang cukup tinggi. 

Analisis data yang dilakukan berupa uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat 

analisi menggunakan uji normalitas data dengan pendekatan Chi Kuadrat pada variabel konformitas 

dan variabel minat menjadi guru dengan taraf signifikansi 5% atau 0,005 dengan derajat kebebasan 

(dk) – 2. Bedasarkan data yang telah melalui tahap perhitungan dan membandingkan nilai X2 hitung 

dan X2 tabel. X2 tabel diketahui dari tingkat signifikansi 0,05 dan (dk) = k-1 atau 7-1 = 6 sehingga 

didapatkan nilai X2 tabel sebesar 12,59. Bedasarkan data yang telah didapatkan nilai X2 hitung 

adalah -306. Bedasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai X2 hitung < X2 tabel = -306 < 

12,59 sehingga dapat diartikan bahwa data angket konformitas dinyatakan terdistribusi secara 

normal. Sedangkan pada perhitungan angket minat menjadi guru didapatkan hasil nilai X2 hitung 

< X2 tabel = -307 < 12,59 sehingga dapat diartikan bahwa data angket minat menjadi guru 

dinyatakan terdistribusi secara normal. 

Setelah diketahui bahwa data telah terdistribusi normal, selanjutnya melakukan uji linearitas 

data untuk mengetahui hubungan variabel dan didapatkan hasil statistik berikut: Berdasarkan 

hitungan data di atas nilai F tabel dengan dk pembilang 33 dan dk penyebut 110, maka didapatkan 

nilai F tabel sebesar 1,92. Bedasarkan perhitungan yang dilakukan maka dapat diartikan bahwa 

nilai F hitung sebesar 0,19 dan nilai F tabel sebesar 1,92 maka didapatkan nilai F hitung ≤ F tabel 

atau 0,19 ≤ 1,92 yang diartikan bahwa data penelitian ini berpola liner. 
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Setelah prasyarat penghitungan selesai, maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis 

terpenuhi maka yang akan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan rumus pearson 

product moment dalam mengukur beberapa besar hubungan antar variabel. Berdasarkan dari hasil 

uji hipotesis didapatkan data bahwa nilai t hitung 25,46 kemudian dilakukan dengan 

membandingkan t tabel dengan tingkat kesukaran 5% atau 0,005 dk = n-2 = 75-2 = 73. 

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai t hitung 25,46 dan nilai t tabel 1,993 maka 

nilai t hitung > t tabel = 25,46 > 1,993, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel konformitas 

terhadap minat menjadi guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Manalu pada tahun 2019 yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara pemilihan program 

studi pendidikan ekonomi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa universitas HKBP 

Nommensen Medan. Penelitian ini merupakan penelitan pembaharuan dari penelitian Manalu 

(2019) dengan meneliti apakah konformitas memiliki pengaruh terhadap minat menjadi guru. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konformitas 

terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Tahun Akademik 2021. 

Selanjutnya terdapat juga hubungan yang kuat antar variabel konformitas dengan variabel minat 

menjadi guru dan saling berpengaruh positif yang bearti semakin tinggi konformitas maka semakin 

tinggi minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2021. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh konformitas terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun Akademik 2021. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan rumus pearson product moment didapatkan data bahwa nilai t 

hitung 25,46 kemudian dilakukan dengan membandingkan t tabel dengan tingkat kesukaran 5% 

atau 0,005 dk = n-2 = 75-2 = 73. Hasil dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung 25,46 dan nilai t tabel 1,993 maka nilai t hitung > t tabel = 25,46 > 1,993, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Adapun rerata skor untuk variabel konformitas sebesar 72,74% dengan kategori 

cukup baik dan rerata untuk variabel minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Sriwijaya sebesar 74,35% dengan tergolong cukup baik. 
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